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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penerapan Standar Akuntansi 

Pemerintahan Berbasis Akrual dan Kualitas Laporan Keuangan, maka penulis 

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasi Akrual pada Stasiun 

Karantina Pertanian Kelas I Bandung dilihat dari hasil penelitian secara 

keseluruhan telah dilaksanakan dengan sangat baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual dapat 

menjadi salah satu peran penting dalam penyajian laporan keuangan. 

2. Kualitas Laporan Keuangan pada Stasiun Karantina Pertanian Kelas I 

Bandung dilihat dari hasil penelitian secara keseluruhan telah dilaksanakan 

dengan sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas laporan keuangan 

yang dihasilkan sudah sesuai dengan karakteristik kualitatif laporan 

keuangan yaitu relevan, andal, dapat dibandingkan dan dapat dipahami yang 

menjadi ukuran-ukuran normatif yang perlu diwujudkan dalam informasi 

akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya. 

3. Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan pada Stasiun Karantina Pertanian 

Kelas I Bandung sebesar 89%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 



104 
 

 
 

penerapan standar akuntansi pemerintahan berbasis akrual pada Stasiun 

Karantina Pertanian Kelas I Bandung adalah salah satu faktor penting pada 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah 

Nomor 71 Tahun 2010. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta penarikan kesimpulan yang telah penulis 

lakukan, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut: 

1. Untuk Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada 

Stasiun Karantina Pertanian Kelas I Bandung harus lebih memperhatikan 

pegawai bagian Tata Usaha, karena sebagian dari pegawai masih kurang 

pemahamannya mengenai Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan 

Berbasis Akrual yang mana hal ini dapat menghambat dalam proses 

penyusunan laporan keuangan. Saran yang dapat diberikan oleh penulis 

adalah ditingkatkan dalam perekrutan pegawai dengan lulusan pendidikan 

dasar akuntansi sehingga dapat memudahkan dalam proses penyajian 

laporan keuangan.  

2. Untuk meningkatkan Kualitas Laporan Keuangan pada Stasiun Karantina 

Pertanian Kelas I Bandung harus lebih diperhatikan kembali mengenai 

Relevansi dari penyajian laporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian, 

diketahui keterlambatan pelaporan keuangan dapat berdampak pada 

pengambilan keputusan dan akan berpengaruh juga pada lamanya rentang 

waktu atau kepatuhan terhadap penyajian/penerbitan suatu laporan 
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keuangan. Maka saran dari peneliti agar tidak terjadi keterlambatan dalam 

penyajian laporan keuangan, harus mempunyai tenggat waktu dalam 

penyajian laporan keuangan dalam arti pengumpulan berkas yang 

dibutuhkan dalam menyusun laporan keuangan diberikan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan. Sehingga penyajian laporan keuangan dapat 

disajikan sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010. 

 


